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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1.

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman berdasarkan pada tingkatan Taksonomi Bloom
berada pada tahapan kedua dan masih tergolong tingkatan berpikir tahap
awal, karena masih bersifat melaksanakan perhitungan rutih atau menerapkan
rumus langsung.® Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan
dasar yang harus dimiliki siswa untuk mengasah cara berpikir siswa dalam
rangka mengasah kemampuan matematika lainnya yang harus dilimiki siswa.

Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu keahlian
(proficiency) matematika yang penting dimiliki oleh siswa. Pemahaman
konsep (conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami
konsep, operasi dan relasi.> Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami konsep,
melakukan perhitungan langsung, serta menemukan relasi antar konsep yang
telah dipelajari.

Pemahaman konsep matematis merupakan landasan berpikir yang sangat
penting dalam menyelesaikan persoalan matematika. Bermodalkan
pemahaman konsep matematis yang baik, seorang siswa mampu mengingat,

menggunakan serta memodifikasi suatu konsep yang telah dipelajarinya.

! Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik serta Pembelajarannya, (Bandung,

2013), h. 197

2 Jeremy Kilpatrick dkk, Adding it Up: Helping Children Learn Mathematics, (Wasington

DC: Nasional Academy Press, 2001), h. 116
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Sementara itu, pemahaman konsep-konsep dasar pada matematika sangat
penting untuk benar-benar dikuasai sebelum mempelajari matematika lebih
lanjut. Pemahaman akan konsep-konsep dasar ini akan mempengaruhi
kemampuan siswa dalam memahami materi matematika yang akan dipelajari.
Dengan memahami, siswa dapat mengerti urgensi tiap konsep matematika
yang dipelajarinya. Sehingga siswa tahu bagaimana cara menerapkan setiap
konsep dalam operasi matematika dengan tepat.

Karena konsep matematika yang tersusun hirarkis, maka dalam
pembelajaran matematika tidak boleh ada tahapan konsep yang terlewati.
Pembelajaran matematika disusun secara sistematis, karena antar konsep
matematika saling memiliki kaitan. Pentingnya pemahaman konsep
matematis ini, terlihat dalam tujuan pembelajaran matematika poin pertama
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 tahun 2014, vyaitu
memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.® Dilihat dari
tujuan pembelajaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari
pembelajaran matematika adalah siswa memahami konsep matematika dan
kemudian dapat digunakan dalam pemecahan masalah yang diberikan.
Konsep-konsep ini akan menjadi bekal dalam mempelajari matematika pada

jenjang pedidikan yang lebih tinggi.

% salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 59
Tahun 2014, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Olahraga, 2014), h. 327
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Indikator pemahaman konsep matematis dalam Peraturan Menteri

Pendidikan Nasional Nomor 59 tahun 2014 adalah sebagai berikut:*

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)

8)

Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari,

Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep tersebut,

Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep

Menerpakan konsep secara logis,

Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep
yang dipelajari,

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya),

Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun di luar
matematika,

Mengembangkan syarat perlu dan / atau syarat cukup suatu konsep.

Sedangkan Kilpatrick, Swafford dan Findell menjelaskan bahwa

indicator of conceptual understanding adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Menyatakan ulang suatu konsep yang telah dipelajari secara verbal,
Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan memenuhi atau tidak
menjadi persyaratan untuk membentuk konsep tersebut,

Menerapkan konsep secara algoritma,

Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika,

Mengaitkan beberapa konsep (internal dan eksternal matematika).

Sementara itu, mereka menyebutkan bahwa indikator signifikan

matematika adalah mampu merepresentasikan situasi matematika dengan

cara yang berbeda dan mengetahui perbedaannya.”

* Ibid, h. 328
> Jeremy Kilpatrick dkk, Op.Cit, h. 119
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Indikator kemampuan pemahaman konsep matematis yang lainnya
disusun sebagai berikut:
1) Mendefinisikan konsep secara tulisan,
2) Mengidentifikasi konsep serta membuat contoh dan bukan contoh
konsep tersebut,
3) Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk
merepresentasikan suatu konsep,
4) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang
membentuk konsep tersebut,
5) Membandingkan dan membedakan konsep.®
Dari ketiga bentuk susunan indikator diatas, terlihat bahwa yang
menjadi tujuan dari kemampuan pemahaman matematis adalah
bagaimana siswa bisa menggunakan, merepresentasi  serta
mengidentifikasi setiap konsep yang dipelajarinya. Ketiga indikator yang
telah dikemukakan tersebut secara keseluruhan sama saja, namun dalam
penelitian ini peneliti menggunakan indikator yang disebtukan oleh
Kilpatrick, Swafford dan Findell. Karena menurut peneliti, indikator
yang disebutkan oleh mereka lebih terkelompok dan jelas batasan tujuan
setiap poin indikatornya.

Adapun kriteria penilaian kemampuan pemahaman konsep

matematika dapat dinilai sebagai berikut:

® Heris Hendriana dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa, (Bandung: PT
Refika Aditama, 2017), h. 19-20
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. Skor
Indikator 0 1 5 3 4
Tidak Ada Ada, benar | Ada, benar Ada dan
Menyatakan hanya hanya
ada namun . . benar
ulang konsep | . sebagian sebagian
jawaban | salah . semua
kecil besar
B Tidak Ada Ada, benar | Ada, benar Ada dan
Mengklasifi- hanya hanya
kasikan objek ada namun sebagian sebagian benar
) jawaban | salah 49 g semua
kecil besar
Tidak Ada Ada, benar | Ada, benar Ada dan
Menerapkan hanya hanya
ada namun . . benar
konsep awaban | salah sebagian sebagian seniva
J kecil besar
Ill/cl)ilr;)e/ajzjﬁlgm Tides A3 ﬁfna),/abenar ﬁ\:nayabenar Addan
bebergpa gda namun sebagian sebagian Mihat
. jawaban | salah . semua
represetasi kecil besar
_ Tidak Ada Ada, benar | Ada, benar Ada dan
Mengaitkan hanya hanya
ada namun . . benar
antarkonsep | . sebagian sebagian
jawaban | salah . semua
kecil besar

Sumber : Siti Mawaddah dan Ratih Maryanu, 2016

2. Self-Efficacy Matematis

Self-efficacy didefinisikan sebagai

kemampuan dirinya yang dapat mempengaruhi

kesuksesan

satu jenis pandangan terhadap

individu.’

Sehingga self-efficacy matematis dapat dikatakan sebagai suatu pandangan

seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan permasalahan

matematika. Maka dapat disimpulkan bahwa Self-efficacy merupakan suaru

keyakinan yang harus dimiliki

siswa agar

berhasil

dalam proses

pembelajaran. Keyakinan ini mampu mempengaruhi cara berpikir, perasaan,

motivasi

dan

tingkah

laku

" Heris Hendriana dkk,Op.Cit, h. 212

seseorang.

Self-efficacy

juga

mampu
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mempengaruhi pemilihan keputusan dan tujuan, usaha serta persistensi
seseorang.

Self-efficacy matematis mampu mempengaruhi gaya belajar siswa.
Seorang siswa yang memiliki self-efficacy matematis tinggi akan mudah
mengambil keputusan dalam pengerjaan soal. Pertanyaan yang sering muncul
dalam benak siswa ketika diberikan persoalan matematika adalah apakah
saya dapat menyelesaikan persoalan matematika ini?” maka terdapat
perbedaan pengambilan keputusan dari beberapa siswa. Ada yang mengambil
keputusan menyelesaikan persoalan matematika tersebut dan ada yang tidak.
Pengambilan keputusan inilah yang dipengaruhi oleh tinggi rendahnya self-
efficacy matematis yang dimilikinya.

Ketika tingkat self-efficacy matematis yang dimiliki siswa itu tinggi,
maka ia akan memilih mengerjakan soal matematika tersebut. Hal ini karena
la tahu bagaimana cara mengerjakan soal yang diberikan melalui penilaian
terhadap kemampuannya dalam memahami persoalan yang diberikan. Mereka
akan memvisualisaikan tahap-tahap pengerjaan soal yang sudah terancang
didalam pikirannya yang memberikan panduan langkah-langkah dalam
penyelesaian soal. Sementara itu, siswa yang memiliki self-efficacy matematis
rendah memvisualisasikan langkah-langkah yang salah karena siswa tersebut
masih meragukan dirinya sendiri dalam menyelesaikan permasalahan

tersebut.® Akibatnya siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan yang

8 Albert Bandura, Self-Efficacy, In V.S Ramachaudran (Ed.), Encyclopeida of Human
Behavior (New York: Academia Press Vol.4, pp. 71-81) (Reprinted in H.Friedman [Ed.],
Enchyclopedia of Mental Health, (San Diego: Academia Press, 1998), h. 4
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diberikan dan memilih untuk tidak menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Self-efficacy juga dituntut dalam pelaksanaan kurikulum 2013 Sekolah
Menengah Atas, yaitu memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.® Untuk mengembangkan kemampuan self-efficacy matematis siswa,
guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran harus mampu
mengembangkan kemampuan siswa bukan hanya dalam ranah kognitif dan
keterampilan melainkan juga dari ranah kepribadian siswa. Guru bisa
mengarahkan siswa untuk mengenal dirinya sendiri dan menjadi siswa yang
mandiri, yang mengenal kemampuan dirinya, sehingga siswa memiliki
penilaian yang tinggi akan kemampuan dirinya dalam pelajaran matematika.

Menurut Albert Bandura, sekolah merupakan salah satu tempat yang
dapat menumbuhkan self-efficacy. Sekolah adalah tempat dimana siswa
mengembangkan kompetensi kognitif, memperoleh pengetahuan serta
keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang penting mereka miliki
untuk berpartisipasi secara efektif dalam lingkungan luas. Di sekolah,
pengetahuan dan keterampilan berpikir mereka secara terus menerus dilatih,
dievaluasi dan dibandingkan secara sosial. Selama siswa melakukan
pemantapan  keterampilan  kognitif  tersebut, mereka juga turut

mengembangkan  self-efficacy selama proses pembelajaran dengan

° Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 59
Tahun 2014, Op.Cit, h. 329
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membandingkan Kinerja masing-masing. Interpretasi guru terhadap
kemampuan siswa juga mempengaruhi penilaian siswa terhadap
kemampuannya.’® Oleh karena itu, pemilihan cara mengajar guru dapat
mempengaruhi perkembangan self-efficacy siswa. Melibatkan siswa dalam
pembelajaran aktif, diskusi serta pemberian latihan dan evaluasi yang kontinu
akan mengarahkan pengembangan self-efficacy siswa menjadi lebih baik.
a. Visualisasi Self-Efficacy Matematis dalam Perilaku dan Kognisi
Bagaimana self-efficacy mempengaruhi perilaku dan kognisi siswa
dapat dilihat dari:

1) Pilihan aktivitas
Pada dasarnya orang cenderung memilih tugas dan aktivitas
yang mereka yakin akan berhasil melakukannya dan menghindari
tugas dan aktivitas yang mereka yakin akan gagal. Siswa yang yakin
berhasil dalam matematika lebih mungkin mengikuti kursus
matematika daripada siswa yang yakin bahwa ia tidak kompeten
dalam matematika.
2) Tujuan
Seseorang akan menempatkan tujuan yang lebih tinggi dalam
hidupnya ketika ia memiliki self-efficacy yang tinggi dalam bidang
matematika. Sebagai contoh, pilihan karir remaja dan tingkat
pekerjaannya menunjukkan bahwa mereka memiliki self-efficacy
yang tinggi dalam bidang itu.
3) Usaha dan persistensi
Seorang siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih mungkin
mengerahkan segenap tenaga untuk memecahkan permasalahan
matematika yang baru. Mereka juga akan gigih dan tidak mudah
menyerah ketika menghadapi tantangan dalam penyelesaian
permasalahan tersebut. Sedangkan siswa yang memiliki self-efficacy
rendah, bersikap setengah hati dan mudah menyerah dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan.
4) Pembelajaran dan prestasi
Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi lebih cenderung banyak
belajar dan berprestasi dibadingkan mereka yang memiliki self-
efficacy rendah. Dengan kata lain, mereka yang yakin dapat
menyelesaikan permasalahan matematis akan sukses dibandingkan

1% Albert Bandura, Op.Cit. h. 11
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mereka yang tidak yakin dapat menyelesaikan permasalahan
matematika yang diberikan."

b. Indikator Self-Efficacy Matematis
Albert Bandura menyatakan bahwa self-efficacy setiap orang dapat
dibedakan melalui tiga dimensi berikut:

1) Dimensi magnitude, dimana ketika siswa diberikan tugas dengan
tingkat kesulitan yang berbeda maka self-efficacy tiap individu akan
mengelompokkan tugas tersebut kepada tugas yang sederhana
sampai kepada tugas yang sulit.

2) Dimensi generality, dimana beberapa pengalaman menentukan
batasan dari penguasaan pemecahan masalah.

3) Dimensi strength, dimana self-effiacy yang tinggi memiliki usaha
yang besar dalam memecahkan permasalahan dibandingkan dengan
mereka yang memiliki self-efficacy rendah.

Dimensi diatas dikemas kembali oleh Heris dengan penjabaran butir-
butir indikator self-efficacy matematis seperti berikut ini:

1) Dimensi magnitude, dimana siswa dapat mengatasi kesulitan belajar
yang meliputi:

a) Pandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas,
b) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas,

¢) Mengembangkan kemampuan dan prestasi,

d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan,

e) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur,

f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.

2) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dapat
mengatasi kesulitan belajarnya sendiri, meliputi:

11 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang
Jilid 2, (Jakarta: Erlangga), h. 21-22

12" Albert Bandura, Self-Efficacy: Toward a Unifying Theory of Behaviora Change,
(Psychological Review Vol.84 No.2, 1997 pp 191-215), h. 194
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a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi belajar
dengan baik,

b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan,

c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki,

d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas,

e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal,

f) Memiliki motivasi yang baik untuk pengembangan dirinya.

Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan diri akan

berlangsung dalam domain tertentu ataukah pada berbagai macam

aktivitas dan situasi, meliputi:

a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir
positif,

b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai
kesuksesan,

¢) Suka mencari situasi baru,

d) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif,

e) Mencoba tantangan baru.*®

Selain indikator diatas, terdapat indikator lain yang disusun

berdasarkan definisi self-efficacy sebagai pandangan individu terhadap

kemampuan dirinya dalam bidang akademik tertentu, yaitu:

1)
2)

3)
4)
5)

Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri,

Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi
tugas-tugas yang sulit,

Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan,
Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik,
Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang
berbeda.*

Indikator yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah indikator

pengembangan dari dimensi yang dipaparkan oleh Albert Bandura dan

dikembangkan oleh Heris. Pemilihan indikator ini karena butir-butir

indikatornya lebih beragam dan memudahkan penulis dalam pembuatan

pernyataan-pernyataan pada angket.

Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat self-efficacy siswa

dalam penelitian ini digunakan skala likert sebagai berikut:

'3 Heris Hendriana dkk, Op.Cit, h. 213
% Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), h. 95-96
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TABEL 11.2 PEDOMAN PENSKORAN SELF-EFFICACY

MATEMATIS
Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Morissan dkk, 2012
3. Pendekatan Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme adalah suatu pendekatan yang memandang
bahwa siswa itu adalah individu yang aktif membangun pengetahuannya
sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya dalam proses asimilasi dan
akomodasi. Prinsip yang terkandung didalam pendekatan ini bahwa
pengertian siswa belajar sebagai apa yang mereka lakukan, bukan apa yang
guru berikan.*®

Selama ini, pembelajaran di dalam kelas kurang melibatkan siswa dalam
poses pembelajarannya, dan tidak terjadi diskusi antara siswa dengan siswa
dan antara siswa dengan guru. Siswa hanya bersifat sebagai penerima dan
guru sebagai pemberi ilmu pengetahuan. Tidak terjadi proses
pengkonstruksian  pemahaman dari individu siswa karena proses
pembelajaran berpusat pada guru sebagai memberi ilmu pengetahuan.

Menurut pendekatan konstruktivisme, satu prinsip yang paling penting
dari psikologi pendidikan bahwa guru bukan hanya sekedar memberi
pengetahuan kepada siswa. Siswa juga harus membangun pengetahuan

didalam benaknya. Guru dapat memberi kemudahan dalam proses ini, dengan

15 Utari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik serta Pembelajarannya, (Bandung,
2013), h. 44
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membebaskan siswa mengemukakan ide-ide mereka masing-masing, dan
secara sadar ataupun tidak sadar mereka juga mulai membangun strategi
belajar tiap-tiap individu melalui proses diskusi antar kelompok. Dari sinilah
siswa akan berupaya mengkonstruksikan pengetahuannya selama proses
pembelajaran.

Tujuan dari pembelajaran konstruktivisme ini sendiri adalah menciptakan
pemahaman baru yang menurut aktivitas kreatif produktif yang mendorong
pembelajar berpikir kemudian berpikir ulang lalu mendemonstrasikan.'®
Siswa akan mngemukakan ide-ide, kemudian memilah ide-ide tersebut untuk
kemudian disepakati dan disimpulkan. Dalam teori pembelajaran ini, guru
lebih berfungsi membekali kemampuan siswa dalam menyeleksi informasi
yang dibutuhkan. Guru dan siswa akan sama-sama aktif sebagai fasilitator
dan sebagai pengkonstruksi  pengetahuan.!”  Sehingga terciptalah
pembelajaran yang aktif di dalam kelas.

Terdapat beberapa alasan digunakannya pembelajaran dengan
pendekatan konstruktivisme ini, diantaranya adalah:

a. Pandangan mengenai proses pembelajaran bahwa belajar merupakan
suatu proses yang aktif, dinamik dan generatif,

b. Pengharapan bahwa siswa tidak menghafal pengetahuan baru, melainkan
mereka menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya
sehingga membentuk pengetahuan baru yang bermakna,

c. Proses belajar mengajar lebih hidup, dan siswa lebih aktif berpartisipasi
dalam belajar.*®

18 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 144

7 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Yogyakarta : Diva Press, 2002), h. 32

'8 Utari Sumarmo, Op.Cit, h. 44
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Dengan  penerapan pendekatan  pembelajaran  konstruktivisme,

diharapkan adanya perubahan dari sikap guru dan siswa dalam belajar

matematika, diantaranya:

a.

b.
C.

QD

Dari semula berfokus pada mengingat (memorizing) atau menghafal (rote
learning) menjadi berpikir (thinking) dan pemahaman (understanding),
Dari semula belajar secara individu menjadi belajar berkelompok,
Perubahan paradigma dari paradigma bahwa pengetahuan ditransfer dari
guru kepada siswa (knowledge transmitted) menjadi interaktif,
investigatif, eksploratif, open ended, keterampilan proses, modeling,
ataupun pemecahan masalah,

Dari semual subject centered menjadi clearer centered (terkonstruksinya
pegetahuan siswa).*

. Langkah-langkah Penerapan Pendekatan Konstruktivisme

Adapun langkah-langkah dalam menerapkan pembelajaran
menggunakan pendekatan konstruktivisme adalah:

1) Identifikasi tujuan. Tujuan dalam pembelajaran akan memberi arah
dalam merancang program, implementasi program dan evaluasi.

2) Menetapkan Isi Produk Belajar. Pada tahap ini, ditetapkan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip matematika yang mana yang harus
dikuasai siswa.

3) ldentifikasi dan Klarifikasi Pengetahuan Awal Siswa. Identifikasi
pengetahuan awal siswa dilakukan melalui tes awal (memberikan
beberapa pertanyaan mengenai materi, serta melihat dari hasil belajar
sebelumnya).

4) Identifikasi dan Klarifikasi Miskonsepsi Siswa. Pengetahuan awal
siswa yang telah diidentifikasi dan diklarifikasi perlu dianalisa lebih
lanjut untuk menetapkan mana diantaranya yang telah sesuai dengan
konsepsi ilmiah, mana yang salah dan mana yang miskonsepsi.

5) Perencanaan Program Pembelajaran dan Strategi Pengubahan
Konsep. Program pembelajaran dijabarkan dalam bentuk satuan
pelajaran. Sedangkan strategi pengubahan konsepsi siswa
diwujudkan dalam bentuk modul.

6) Implementasi Program Pembelajaran dan Strategi Pengubahan
Konsepsi. Tahapan ini merupakan kegiatan aktual dalam ruang
kelas. Tahapan ini terdiri dari tiga langkah yaitu : (a) orientasi dan

¥ Agus N. Cahyo, Op.Cit, h. 240
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penyajian pengalaman belajar, (b) menggali ide-ide siswa, (c)
restrukturisasi ide-ide.

7) Evaluasi. Setelah berakhirnya kegiatan implementasi program
pembelajaran, maka dilakukan evaluasi terhadap efektivitas model
belajar yang telah diterapkan.

8) Klarifikasi dan analisis miskonsepsi siswa Yyang resisten.
Berdasarkan hasil evaluasi perubahan miskonsepsi maka dilakukaan
klarifikasi dan analisis terhadap miskonsepsi siswa, baik yang dapat
diubah secara tuntas maupun yang resisten.

9) Revisi strategi pengubahan miskonsepsi. Hasil analisis miskonsepsi
yang resisten digunakan sebagai pertimbangan dalam merevisi
strategi pengubahan konsepsi siswa dalam bentuk modul.?

Adapun langkah-langkah inti yang akan dilakukan siswa di dalam
kelas seperti yang tertera pada poin 6 yaitu :
1) Orientasi dan penyajian pengalaman belajar
2) Menggali ide-ide siswa
3) Resturkturisasi ide-ide

Langkah-langkah penerapan pendekatan konstruktivisme juga
disebutkan pada referensi lain sebagai berikut:

1) Orientasi, merupakan fase untuk memeberikan kesempatan kepada
siswa untuk memperhatikan dan mengembangkan motivasi terhadap
topik materi pembelajaran,

2) Elicitasi, merupakan fase untuk membantu siswa menggali ide-ide
yang dimilikinya dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi,

3) Restukturisasi ide, dimana siswa melakukan klarifikasi ide dengan
cara mengontraskan ide-idenya dengan ide orang lain melalui
diskusi,

4) Reviu, dimana siswa mengaplikasikan pengetahuannya pada situasi
yng dihadapi  sehari-hari, merevisi gagasannya dengan
menambahkan suatu keterangan atau dengan cara mengubahnya
menjadi lebih lengkap,

5) Aplikasi ide, dimana ide atau pengetahuan yang telah dibentuk siswa
perlu diaplikasikan pada bermacam-macam situasi yang dihadapi.?!

20 Agus N Cahyo, Op.Cit, h. 46
21 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 41-42
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b. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Konstruktivisme
1) Kelebihan Pendekatan Konstruktivisme
Adapun kelebihan dari penerapan pendekatan konstruktivisme
adalah:

a) Guru bukan satu-satunya sumber belajar. Siswa menurut
konstruktivisme adalah siswa yang aktif mengkonstruksi
pengetahuan yang ia dapat. Dalam pendekatan konstruktivisme,
guru hanya sebagai fasilitator antara siswa dengan ilmu
pengetahuan.

b) Siswa lebih aktif dan kreatif. Sebagai akibat konstruksi mandiri
pembelajaran terhadap sesuatu, siswa dituntut untuk lebih aktif
dan kreatif untuk mengaitkan ilmu baru dengan pengetahuan
yang baru mereka miliki.

c) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan pembelajaran
konstruktivisme siswa mendapatkan ilmunya tidak hanya
dengan mendengarkan penjelasan guru, melainkan dengan
mengaitkan pengalaman pribadi dengan informasi baru yang
didapat. Sesuatu yang didapat dari hasil pencarian sendiri akan
menimbulkan makna yang mendalam terhadap ilmu baru
tersebut.

d) Siswa memiliki kebebasan belajar. kebebasan disini berarti
bahwa siswa dapat dengan bebas mengkonstruksi ilmu baru
sesuai dengan pengalaman sebelumnya, sehingga tercipta
konsep yang diinginkan.

e) Perbedaan individual terukur dan dihargai. Karena proses
belajar sesuai konstruktivisme adalah proses pembalajaran
mandiri, maka potensi individu akan terukur dengan jelas.

f) Membina sikap produktif dan percaya diri. Karena dalam
pembelajaran menggunakan pendekatan konstruktivisme siswa
membangun pengetahuan sendiri, maka siswa jauh lebih
produktif dalam menciptakan konsep baru. Rasa percaya diri
juga dipupuk disini karena siswa dibebaskan untuk
menggunakan pengalamannya sendiri untuk membentuk konsep
baru.

g) Proses evaluasi difokuskan pada penilaian proses. Karena dalam
pembelajaran mengguakan pendekatan konstruktivisme siswa
membangun pengetahuannya sendiri dan melahirkan konsep
baru, maka yang menjadi poin penting disini adalah proses
siswa membentuk pengetahuan itu.

h) Guru berpikir proses membina pengetahuan baru, siswa berpikir
untuk menyelesaikan masalah, dan membuat keputusan.
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i) Siswa menjadi lebih mudah paham. Sebab, siswa terlibat secara
langsung dalam membina pengetahuan baru. Maka, mereka bisa
mengaplikasikannya dalam semua situasi.

J) Mudah mengingat karena siswa terlibat langsung dengan aktif
dalam pembentukan konsep baru, sehingga nantinya bisa
diaplikasikan kedalam menyelesaikan situasi baru.

k) Kemahiran sosial yang diperoleh apabila berinteraksi dengan
teman dan guru dalam membina pengetahuan baru. Siswa akan
meningkatkan  kemahiran sosial karena terus menerus
berinteraksi dengan teman-teman dan gurunya.?

2) Kelemahan Pendekatan Konstuktivisme
Adapun kelemahan dari penerapan pendekatan konstruktivisme
adalah:

a) Proses belajar konstruktivisme secara konseptual adalah proses
belajar yang bukan merupakan perolehan informasi yang
berlangsung satu arah dari luar ke dalam diri siswa kepada
pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi yang
bermuara pada pemutakhiran struktur kognitifnya. Kegiatan
belajar lebih dipandang dari segi prosesnya dari pada segi
perolehan pengetahuan dari pada fakta-fakta yang terlepas-lepas.

b) Peranan siswa. Menurut pandangan ini, belajar merupakan suatu
proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus
dilakukan oleh siswa. Siswa harus aktif melakukan kegiatan,
aktif berpikir, menyusun konsep, dan memberi makna tentang
hal-hal yang sedang dipelajari. Guru memang dapat bisa
mengambil prakarsa untuk menata lingkungan yang memberi
peluang optimal bagi terjadinya belajar. Namun, yang akhirnya
paling menentukan terwujudnya gejala belajar adalah niat
belajar siswa itu sendiri.

c) Peranan guru. Dalam pendekatan ini guru atau pendidik
berperan membantu agar proses pengontruksian pengetahuan
oleh siswa berjalan lancar. Guru tidak mentransfer pengetahuan
yang telah dimilikinya, melainkan membantu siswa untuk
memebantuk pengetahuannya sendiri.

d) Sarana belajar. pendekatan ini menekankan bahwa peranan
utama dalam kegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam
mengonstruksi pengetahuannya sendiri. segala sesuatu seperti
bahan, media, peralatan, lingkungan, dan fasilitas lainnya
disediakan untuk membantu pembentukan tersebut.

22 Agus N. Cahyo, Op.Cit, h. 69-71
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e) Evaluasi. Pandangan ini mengemukakan bahwa lingkungan
belajar sangat mendukung munculnya berbagai pandangan ini
interpretasi terhadap realitas, konstruksi pengetahuan, serta
aktifitas-aktifitas lain yang didasarkan pada pengalaman.?®

B. Hubungan antara Pendekatan Konstruktivisme dengan Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Self-Efficacy Matematis

Proses pembelajaran dimana guru hanya menjelaskan rumus tanpa
menerangkan proses pembentukan konsep membuat siswa  kesulitan
menyelesaikan persoalan yang berbeda dari contoh yang diberikan. Kesulitan
yang dihadapi siswa ini juga kemudian menyebabkan self-efficacy matematis
siswa tidak terlihat, karena siswa cenderung memilih tidak terlibat langsung
dalam upaya menyelesaikan persoalan dan menghindari soal-soal yang sulit.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep dan self-efficacy matematis ini adalah dengan melibatkan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan konstruktivisme yang memiliki
paham bahwa pengetahuan adalah buatan sendiri merupakan upaya yang penulis
pilih untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan self-efficacy
matematis,

Pendekatan konstruktivisme mengharuskan siswa untuk mengidentifikasi dan
klarifikasi pengetahuan awal yang mereka miliki. Guru akan melakukan tes untuk
mengetahui apakah siswa memiliki pengetahuan mengenai konsep dan prinsip
matematika yang dibutuhkan, sehingga siswa tidak mengalami kendala dalam
proses pengkonstruksian pengetahuan. Hal ini juga diperlukan siswa untuk

mengaitkan beberapa konsep yang diperlukan.

2 |bid, h. 72-74



28

Pada langkah pembelajaran orientasi dan penyajian pengalaman belajar, siswa
akan mendapatkan informasi mengenai hal-hal mana saja yang diperlukan untuk
pembangun pengetahuan baru yang sedang dipelajari, sehingga nantinya siswa
dapat mengklasifikasikan objek-objek menjadi bagian yang dibutuhkan atau tidak
untuk membentuk sebuah konsep.

Setelah dilakukan orientasi dan penyajian pengalaman belajar ini, maka siswa
akan mengungkapkan ide-ide yang mereka miliki untuk membentuk konsep yang
diinginkan. Saling tukar menukar ide di dalam diskusi akan membangkitkan minat
siswa dalam pembelajaran serta mengembangkan kemampuan dan bertindak
selektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Ide-ide yang sudah dikemukakan kemudian akan di restrukturisasi menjadi
sebuah konsep. Sehingga terbentuklah sebuah konsep buatan siswa sendiri. Dari
konsep yang dibangun oleh siswa ini, maka siswa akan dapat mengungkapkan
sendiri konsep tersebut dengan bahasanya, dapat melakukan perhitungan
menggunakan konsep serta dapat menyajikan konsep tersebut dalam berbagai
representasi.

Sementara itu, pengalaman dalam membentuk konsep ini juga akan
meningkatkan keyakinan siswa dalam mengatasi kesulitan dalam belajar sehingga
siswa lebih berkomitmen dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan

memiliki motivasi yang baik dalam pengembangan diri.
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C. Penelitian yang Relevan

1.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

Penelitian yang dilakukan oleh Musliha untuk memenuhi persyaratan gelar
strata satu dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan
judul  “Pengaruh  Penerapan Pendekatan Konstruktivisme terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Negeri 4
Kecamatan Rupat Kabupaten Bengkalis” . dari hasil penelitiannya, beliau
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan
dengan pendekatan konstruktivisme lebih tinggi daripada pemahaman konsep
siswa yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
Penelitian yang dilakukan oleh Devi Intan Febriyanti untuk memenuhi
persyaratan gelar strata satu dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Hidayatullah Jakarta dengan judul “Pengaruh Pendekatan Konstruktivisme
Strategi REACT Terhadap Pemahaman Relasional Matematis Siswa”. Dari
hasil penelitiannya, beliau menyimpulkan bahwa pemahaman relasional
matematika siswa yang diajarkan dengan pendekatan konstruktivisme strategi
REACT lebih tinggi daripada pemahaman relasional siswa yang diajarkan
dengan menggunakan strategi pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh Sufyani Prabawanto untuk memenuhi
persyaratan gelar strata dua dari Universitas Pendidikan Indonesia dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah, Komunikasi dan Self-
Efficacy Matematis Mahasiswa Melalui Pembelajaran dengan Pendekatan

Metakognitive Scaffolding”. Dari hasil penelitiannya, beliau menyimpulkan
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bahwa terdapat perbedaan self-efficacy antara mahasiswa yang mendapatkan

pembelajaran  metakognitive  scaffolding dengan mahasiswa yang

mendapatkan pembelajaran langsung dengan membandingkan rata-rata skor
self-efficacy matematis pada tes akhir pembelajaran.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Effie Efrida Muchlis dan Syafdi Maizora dari
Universitas Bengkulu dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Trigonometri Melalui Pendekatan Konstruktivisme
dengan Berbantukan Macromedia Flash 8 Pada Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika FKIP  Universitas Bengkulu”. Dari hasil
penelitiannya, mereka menyimpulkan bahwa penerapan pendekatan
konstruktivisme dengan bantuan macromedia flash 8 dapat meningkatkan
pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah trigonometri, yaitu dari nilai
rata-rata 68,05 menjadi 71,69 dan meningkat lagi menjadi 82,45.

Dengan berpedoman pada hasil penelitian relevan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggabungkan beberapa variabel
yang ada pada penelitian relevan, sehingga peneliti memutuskan untuk meneliti
pengaruh  penerapan pendekatan konstruktivisme terhadap kemampuan
pemahaman konsep dan self-efficacy matematis siswa Sekolah Menengah Atas
Negeri 4 Pekanbaru.

Konsep Operasional
Berikut ini akan dipaparkan urutan operasional pelaksanaan pembelajaran

menggunakan pendekatan konstruktivisme dan operasional pemahaman konsep

matematis.
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1. Pendekatan Konstruktivisme

a. Tahap Persiapan

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Dalam tahap persiapan ini, peneliti melakukan:

Menetapkan materi pembelajaran yang akan peneliti ambil dalam
penerapan pendekatan konstruktivisme serta menyiapkan materi
yang akan disajikan dalam pembelajaran,

Merancang Rancanga Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

Membuat soal tes pengetahuan awal matematis siswa,

Membentuk kelompok-kelompok belajar,

Membuat lembar posttest,

Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

Pendahuluan

a) Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pelajaran,

b) Apersepsi: guru menyampaikan tujuan  pembelajaran,
selanjutnya guru melakukan pengecekan terhadap pengetahuan
awal siswa tentang materi yang akan dipelajari,

c) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok.

Kegiatan inti

a) Tahap Orientasi : Pada tahap ini, guru memberikan siswa

kesempatan untuk mengemukakan apa yang ia ketahui mengenai
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b)

d)
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pembelajaran  yang akan dilakukan  sesuai  dengan
pengalamannya yang berhubungan dengan materi tersebut
Tahap Elicitasi : Pada tahap ini, guru mengamati tanya jawab
antar siswa untuk saling tukar menukar ide yang mereka miliki
dan memberikan instruksi dibeberapa bagian jawaban siswa
untuk mengarahkan siswa menemukan jawaban yang tepat,
Tahap Restrukturisasi Ide : Pada tahap ini, guru
menginstruksikan siswa untuk menuangkan jawabannya ke
dalam double folio apabila sudah disetujui oleh seluruh anggota
kelompok,

Guru bersama siswa memeriksa hasil diskusi yang ditampilkan
salah satu kelompok di depan kelas,

Guru menginstruksikan siswa untuk menyalin hasil diskusi ke

dalam catatan masing-masing di rumah,

Kegiatan Penutup

a)
b)

d)

Guru menginstruksikan siswa untuk duduk di bangku semula,
Tahap Reviu : Pada tahap ini, guru bersama siswa
menyimpulkan serta melengkapi hasil pembelajaran hari ini,
Tahap Aplikasi Ide : Pada tahap ini, guru memberikan soal tes
tertulis untuk mengevaluasi hasil belajar hari itu,

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang

belum dipahami,
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e) Siswa diberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari
berikutnya.
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Tahap evaluasi pembelajaran dilakukan pada pertemuan terakhir ketika
pembahasan pembelajaran telah selesai. Soal-soal yang terdapat didalam tes
merupakan soal-soal mengenai kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa. Sehingga kita dapat melihat terdapat atau tidaknya perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar menggunakan
pendekatan konstruktivisme dengan yang diajar menggunakan pembelajaran
konvensional.
Adapun indikator dan penskoran dari kemampuan pemahaman konsep

matematis yang digunakan adalah sebagai berikut:



TABEL 1.3 PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN

KONSEP MATEMATIS
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Skor
Indikator
0 1 2 3 4
. Ada, benar | Ada, benar
Tidak Ada Ada dan
Menyatakan hanya hanya
ada namun . . benar
ulang konsep | . sebagian sebagian
jawaban | salah . semua
kecil besar
. Ada, benar | Ada, benar
. Tidak Ada Ada dan
Mengklasifi- hanya hanya
. . ada namun ) . benar
kasikan objek | . sebagian sebagian
jawaban | salah . semua
kecil besar
. Ada, benar | Ada, benar
Tidak Ada ’ ’ Ada dan
Menerapkan hanya hanya
ada namun . i benar
konsep . sebagian sebagian
jawaban | salah . semua
kecil besar
ji 4 A nar | A nar
Menyajikan Tidak Ada da, bena da, bena Ada dan
konsep dalam hanya hanya
ada namun ) . benar
beberapa . sebagian sebagian
. jawaban | salah . semua
represetasi kecil besar
. Ada, benar | Ada, benar
: Tidak Ada ’ ' Ada dan
Mengaitkan hanya hanya
ada namun i . benar
antarkonsep | . sebagian sebagian
jawaban | salah . semua
kecil besar

Sumber : Siti Mawaddah dan Ratih Maryanu, 2016

3. Self-Efficacy Matematis

Angket self-efficacy matematis diberikan kepada siswa diwaktu yang

bersamaan dengan pemberian soal evaluasi akhir. Sehingga dapat dilihat

korelasi antara tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

dengan self-efficacy matematisnya.
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Dimensi magnitude, dimana siswa dapat mengatasi kesulitan belajar yang
meliputi:
1) Pandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan tugas,
2) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas,
3) Mengembangkan kemampuan dan prestasi,



b)

4)
5)
6)
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Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan,
Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur,
Bertinfak selektif dalam mencapai tujuannya.

Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dapat mengatasi
kesulitan belajarnya sendiri, meliputi:

1)

2)
3)
4)
5)
6)

Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi belajar dengan
baik,

Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan,
Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki,

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas,

Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal,
Memiliki motivasi yang baik untuk pengembangan dirinya.

Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan diri akan
berlangsung dalam domain tertentu ataukah pada berbagai macam
aktivitas dan situasi, meliputi:

1)
2)

3)
4)
5)

Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif,
Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai
kesuksesan,

Suka mencari situasi baru,

Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif,

Mencoba tantangan baru.**

Untuk penilaian dari indikator self-efficacy peneliti menggunakan skala

likert sebagai berikut:

TABEL 11.4 PEDOMAN PENSKORAN SELF-EFFICACY

MATEMATIS
Pernyataan Positif Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber : Morissan dkk, 2012

2 Heris Hendriana dkk, Op.Cit, h. 213
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E. Hipotesis
Hipotesis dari rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. H, : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa antara siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan
konstruktivisme dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

2. H, : Terdapat perbedaan self-efficacy matematis siswa antara siswa yang
belajar dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional.

Ho : Tidak terdapat perbedaan self—efficacy matematis siswa antara siswa
yang belajar dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme dengan siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional.

3. Ha,: Kemampuan pemahaman konsep matematis memiliki korelasi terhadap
self-efficacy matematis siswa.

Ho : Kemampuan pemahaman konsep matematis tidak berkoleasi dengan self-

efficacy matematis.



